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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pelatih dalam kegiatan penulisan berita di majalah OtoBikes ini memiliki 

kredibilitas baik yang dapat dilihat dari kemampuannya dalam mendidik, 

penguasaan materi pelatihan, kemampuan dalam penguasaan dirinya dan 

wartawan serta sarat dengan pengalaman. Pelatih berasal dari internal 

OtoBikes dan eksternal dari praktisi berpengalaman lain di luar dari OtoBikes 

seperti halnya dari tabloid Otomotif. 

2. Pesan yang disampaikan dalam kegiatan pelatihan ini berisi tentang berbagai 

hal mengenai penulisan berita dan produksinya. Khusunya materi pesan 

berupa kemampuan dalam menulis berita yang baik dan proses produksinya. 

Pesan disampaikan secara persuasif, intruktif, dan juga informatif dengan 

gaya penyamapian pesan yang non formal. Pesan di susun oleh pelatih 

berdasarkan kebutuhan pelatihan, dengan tujuan untuk dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keahlian wartawan mengenai penulisan berita. 

3. Media dalam kegiatan pelatihan ini bukan hanya sebagai pelengkap tetapi 

merupakan bagian yang terintegral dan memiliki fungsi dalam membantu 

keberhasilan penyampaian pesan. Media yang digunakan dalam kegiatan ini 
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berupa modul, tayangan dvd pelatihan kewartawanan khususnya mengenai 

penulisan berita, in focus, notebook, dan diskusi panel. 

4. Secara keseluruhan pelatih dalam kegiatan ini dinilai peneliti telah 

menunjukan peranannya yang baik dalam meningkatkan kinerja wartawan 

OtoBikes. Kredibilitas, pesan, dan media yang ada dalam pelatihan ini 

terintegral dan membentuk suatu pelatihan yang menuju pada adanya peranan 

pelatih yang memiliki kemampuan baik dalam memberikan materi yang 

menunjang untuk meningkatkan kecakapan dan keahlian wartawan dalam 

memproduksi berita. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Untuk Pelatih  

1. Diharapkan pelatih dapat lebih memberikan kesempatan bagi wartawan 

untuk dapat mempraktekan kemampuan menulis beritanya, agar dapat 

terlihat kemampuan dan kemajuan wartawan dari kegiatan pelatihan ini. 

Praktek ini dapat dilakukan dengan membentuk studi kasus, reportase, 

atau bentuk lainnya yang disesuaikan menurut kebutuhan pelatihan. 

2. Diharapkan pelatih dapat lebih memahami kemampuan penerimaan materi 

dari setiap wartawan agar dapat menyesuaikan penyampaian materi 

menurut kemampuan wartawannya. Pemahaman ini dapat dilakukan 

dengan melakukan pendekatan yang intens oleh pelatih. 
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5.2.2 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat lebih memahami ke 

dalaman penelitian dan memahami permasalhan dalam penelitian untuk 

lebih dapat menjelaskan fenomena penelitian secara menyeluruh. 

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya, tidak hanya meneliti mengenai 

pelatihan penulisan berita saja, tetapi juga dapat meneliti mengenai 

bagian lain dalam industri media cetak seperti halnya meneliti mengenai 

tulisan dari media yang bersangkutan, atau pun meneliti mengenai 

bagian kerja lainnya seperti misalnya peranan pimpinan redaksi atau 

kinerja wartawannya. 


